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Kata Pengantar

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPM) Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta ber-

komitmen untuk menyelenggarakan Seminar Nasional Hasil Pengabdian kepada Masyarakat (PPM)

pada setiap tahunnya. Seminar dengan tema “Pemanfaatan Ipteks dalam Membangun Desa Mandiri

dan Religius” yang diselenggarakan pada Rabu, 8 November 2016 ini merupakan seminar nasional

ketiga. Dalam seminar tersebut mengundang Dr. Suprapedi, M.Eng., Direktur Pendayagunaan

Sumber Daya Alam dan Teknologi Tepat Guna Ditjen Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat

Desa, Kemeterian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi sebagai key note speaker.

Selain itu, sebagai Pembicara Panel (Plenary Speaker) LPM Universitas Ahmad Dahlan mengundang

BAPPEDA Kabupaten Bantul dan BAPPEDA Kabupaten Gunung Kidul.

Tema Seminar Nasional kali ini berlatar belakang banyaknya potensi desa yang belum

diberdayakan secara optimal dan kurangnya penguatan sains berupa aplikasi hasil riset dari

Perguruan Tinggi. Pada hal sebagai Perguruan Tinggi Muhammadiyah, Universitas Ahmad Dahlan

harus memiliki kepedulian berkontribusi memberikan penguatan melalui aplikasi sains dan

teknologi, model kebijakan serta rekayasa sosial berbasis riset. Sentuhan dari Pergutuan Tnggi

berupa hilirisasi hasil riset akan memberikan akselerasi kualitas dan kuantitas kemajuan desa di

segala bidang tanpa meninggalkan nilai unggul desa tersebut. Hal penting lainnya adalah motivasi

moral, kepedulian, pendampingan pada desa yang berpotensi akan mempercepat desa tersebut

menjadi desa yang mandiri dan religius.

Seminar nasional yang diselenggarakan oleh LPM Universitas Ahmad Dahlan sebelum

dilaksanakannya monitoring dan evaluasi eksternal pelaksanaan Program Hibah Pengabdian kepada

Masyarakat oleh Direktorat Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat Direktorat Jenderal Penguatan

Riset dan Pengembangan, Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi menjadi pendorong

tingginya minat dosen Universitas Ahmad Dahlan untuk mengikuti. Tidak hanya dosen Universi-

tas Ahmad Dahlan yang tertarik untuk mengikuti seminar, tetapi juga para dosen dari berbagai

PTN maupun PTS lainnya.  Banyaknya peserta juga diikuti oleh banyaknya makalah seminar yang

masuk ke Panitia. Meskipun cukup banyak makalah yang masuk, semuanya dipresentasikan dalam

seminar. Dalam proseding ini dimuat makalah-makalah yang disajikan dalam seminar.

Selamat membaca!

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 7 November 2016

Editor

Jabrohim

Rina Ratih Sri Sudaryani
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I. Pembentukan Masyarakat Sadar Wisata
II. Desa Wisata Bongo Provinsi Gorontalo

Title –Authorss 2
Sunarty Eraku1, Sri Maryati1*

1Jurusan Ilmu dan Teknologi Kebumian, Fakultas Matematika dan IPA,
Universitas Negeri Gorontalo, 96128

*Corresponding author: sri.maryati@ung.ac.id

Abstrak

Desa Bongo, Kecamatan Batudaa Pantai, Kabupaten Gorontalo merupakan salah satu desa yang
dikembangkan menjadi desa wisata di Provinsi Gorontalo. Salah satu potensi yang dimiliki oleh Desa
Bongo adalah festival walima yang diselenggarakan dalam rangka memperingati Maulid Nabi
Muhammad SAW. Berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi, maka kegiatan dilaksanakan
bersinergi dengan mitra dan masyarakat. Demi terciptanya kemandirian masyarakat dan keberlanjutan
program, program kerja yang dilaksanakan bukan hanya program satu arah seperti pelatihan dan
penyuluhan, melainkan dilanjutkan dengan program pendampingan dalam implementasi penyuluhan/
pelatihan.Target Kuliah Kerja Nyata – Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (KKN-PPM) dengan
tema ‘Pendampingan Masyarakat Desa Wisata Bongo Provinsi Gorontalo Menuju Masyarakat Desa
Sadar Wisata’ ini adalah terciptanya masyarakat desa sadar wisata di Desa Wisata Bongo, Kecamatan
Batudaa Pantai, Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Hal tersebut dapat tercermin baik dalam
perilaku masyarakat maupun kondisi lingkungan di Desa Wisata Bongo yang telah siap menerima
wisatawan domestik maupun mancanegara yang berkunjung di Desa Wisata Bongo, Kecamatan
Batudaa Pantai, Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan
meliputi penyuluhan dan pendampingan kepariwisataan dan desa wisata, penyuluhan dan pendampingan
kebersihan dan kerapian lingkungan, pelatihan dan pendampingan pembuatan dan pengelolaan media
promosi, pelatihan dan pendampingan pembuatan cinderamata dan oleh-oleh makanan khas.

Kata kunci : desa wisata, religi, budaya, sadar wisata

1. PENDAHULUAN

Sektor pariwisata memberikan sumbangan sebesar 14.13% terhadap Produk Domestik Re-
gional Bruto (PDRB) Provinsi Gorontalo tahun 2011 (RPJMD Provinsi Gorontalo Tahun 2012-2017,
2012). Menurut data Gorontalo dalam Angka 2012, jumlah wisatawan yang berkunjung di Provinsi
Gorontalo pada tahun 2011 sebanyak 91.665 orang yang terdiri dari wisatawan manca negara 1.989
orang dan wisatawan domestik 89.676 orang (BPS Provinsi Gorontalo, 2012). Sedangkan jumlah
wisatawan yang berkunjung di Kabupaten Gorontalo pada tahun 2011 mencapai 42731 orang
(BPS Kabupaten Gorontalo, 2013). Jenis pariwisata yang terdapat di Provinsi Gorontalo meliputi
wisata religi, wisata budaya, wisata pantai, wisata bawah laut, dan wisata hutan. Berdasarkan uraian
di atas, kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB dan jumlah wisatawan yang berkunjung masih
dapat ditingkatkan melalui berbagai program. Salah satu di antara program yang dapat dikem-
bangkan adalah pembentukan dan pengembangan desa wisata.
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Desa Bongo, Kecamatan Batudaa Pantai, Kabupaten Gorontalo merupakan salah satu desa
yang dikembangkan menjadi desa wisata di Provinsi Gorontalo. Jenis potensi yang dimiliki oleh
Desa Bongo adalah festival walima yang diselenggarakan dalam rangka memperingati Maulid Nabi
Muhammad SAW. Desa Wisata Religi Bongo merupakan obyek yang perlu dilindungi dan
dikukuhkan sebagai kawasan lindung (cagar budaya) oleh pemerintah Provinsi Gorontalo dan
tertuang dalam rencana RPJMD Provinsi Gorontalo Tahun 2012-2017 (Pemprov Gorontalo, 2012).

Observasi di Desa Wisata Bongo Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo Provinsi
Gorontalo menunjukkan adanya berbagai permasalahan yang kurang mendukung keberadaan
Desa Bongo sebagai desa wisata. Permasalahan tersebut antara lain belum semua masyarakat
menyadari potensi Desa Bongo sebagai desa wisata sehingga perilaku masyarakat sadar wisata belum
sepenuhnya terbangun, belum tertatanya sarana prasarana wisata, belum adanya jasa pendukung
industri pariwisata, belum efektifnya pemanfaatan media promosi baik cetak maupun online untuk
mengenalkan potensi wisata yang dimiliki Desa Bongo, masalah kebersihan lingkungan, masalah
kerapian lingkungan, masalah keindahan lingkungan, dan belum optimalnya pengembangan
cinderamata dan oleh-oleh makanan khas Desa Wisata Bongo.

Program Kuliah Kerja Nyata – Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (KKN-PPM) dengan
tema ‘Pendampingan Masyarakat Desa Wisata Bongo Provinsi Gorontalo Menuju Masyarakat Desa
Sadar Wisata’ ini mempunyai tujuan umum yaitu membentuk masyarakat desa sadar wisata di
Desa Wisata Bongo Provinsi Gorontalo. Sedangkan tujuan khusus dari Program Kuliah Kerja Nyata
– Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (KKN-PPM) dengan tema ‘Pendampingan Masyarakat
Desa Wisata Bongo, Provinsi Gorontalo Menuju Masyarakat Desa Sadar Wisata’ adalah terbentuknya
perilaku masyarakat yang sadar wisata (ramah, baik, informatif); meningkatnya kesadaran
masyarakat dalam hal kebersihan, kerapian, keindahan dan penataan lingkungan yang bersih;
masyarakat mampu membuat dan mengelola media promosi wisata cetak dan online; dan
masyarakat dapat menciptakan dan mengkreasikan berbagai cinderamata dan oleh-oleh makanan
khas Desa Bongo.

2. METODE

Berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi, maka kegiatan yang diusulkan merupakan
kegiatan yang dilaksanakan bersinergi dengan mitra dan masyarakat. Program ini menitikberatkan
pada pemberdayaan masyarakat setempat sehingga dapat tercipta kemandirian masyarakat dan
keberlanjutan program. Demi terciptanya kemandirian masyarakat dan keberlanjutan program,
program kerja yang dilaksanakan bukan hanya program satu arah seperti pelatihan dan penyuluhan,
melainkan dilanjutkan dengan program pendampingan dalam implementasi penyuluhan/pelatihan.
Kegiatan-kegiatan yang diusulkan meliputi penyuluhan dan pendampingan kepariwisataan dan
desa wisata, penyuluhan dan pendampingan kebersihan dan kerapian lingkungan, pelatihan dan
pendampingan pembuatan dan pengelolaan media promosi pelatihan dan pendampingan
pembuatan cinderamata dan oleh-oleh makanan khas.

Program Kuliah Kerja Nyata – Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (KKN-PPM) dengan
tema ‘Pendampingan Masyarakat Desa Wisata Bongo Provinsi Gorontalo Menuju Masyarakat Desa
Sadar Wisata’ ini dilaksanakan bermitra dengan pemerintah Desa Bongo. Dengan kemitraan ini
maka pelaksanaan program kerja dapat berjalan dengan efektif dan efisien dengan bantuan
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koordinasi dari pemerintah Desa Bongo.
Kelompok sasaran dari Program Kuliah Kerja Nyata – Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat

(KKN-PPM) dengan tema ‘Pendampingan Masyarakat Desa Wisata Bongo Provinsi Gorontalo
Menuju Masyarakat Desa Sadar Wisata’ terbagi berdasarkan program kerja yang diusulkan.  Sasaran
penyuluhan dan pendampingan kepariwisataan dan desa wisata adalah masyarakat dewasa dan
anak usia sekolah (bapak-bapak, ibu-ibu, pemuda dan anak sekolah). Sasaran penyuluhan dan
pendampingan kebersihan dan kerapian lingkungan adalah masyarakat dewasa dan anak usia
sekolah (bapak-bapak, ibu-ibu, pemuda dan anak sekolah). Sasaran pelatihan dan pendampingan
pembuatan dan pengelolaan media promosi adalah anggota karangtaruna Desa Bongo. Sasaran
pelatihan dan pendampingan pembuatan cinderamata dan oleh-oleh makanan khas adalah
kelompok pengajian ibu-ibu dan kelompok PKK per dusun di Desa Bongo, Kecamatan Batudaa
Pantai, Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo.

3.  HASIL

Kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa peserta Kuliah Kerja Nyata – Pembelajaran
Pemberdayaan Masyarakat (KKN-PPM) dengan tema ‘Pendampingan Masyarakat Desa Wisata Bongo
Provinsi Gorontalo Menuju Masyarakat Desa Sadar Wisata’ di minggu pertama diantaranya adalah
perkenalan dan sosialisasi ke tokoh masyarakat dan tokoh agama. Kegiatan-kegiatan pada minggu
selanjutnya adalah sosialisasi program ke masyarakat, pelaksanaan program inti, dan pelaksanaan
program tambahan.

Penyuluhan kepariwisataan dan desa wisata bertujuan untuk memberikan pemahaman bagi
warga masyarakat Desa Bongo mengenai hakikat pariwisata, hakikat desa wisata serta bertujuan
membentuk masyarakat Desa Bongo yang sadar wisata. Penyuluhan meliputi beberapa topik yaitu
kepariwisataan, desa wisata, dan juga tentang budaya Gorontalo. Kegiatan penyuluhan ke-
pariwisataan dan desa wisata yang dilaksanakan di Taman Wisata Religi Bubohu disajikan di Gambar
1. Kegiatan tersebut dihadiri oleh masyarakat umum, pemerintah desa, dan siswa-siswi SMK
Pariwisata.

Gambar 1. Kegiatan penyuluhan kepariwisataan dan desa wisata



316 Pemanfaatan IPTEKS dalam Membangun Desa Mandiri dan Religius

Program penyuluhan kebersihan dan kerapian lingkungan dilatarbelakangi oleh banyaknya
lingkungan rumah dan pantai dalam kondisi kotor, tidak terawat dan tidak rapi. Kegiatan
penyuluhan dilaksanakan di Kantor Desa Bongo diikuti oleh warga, tokoh masyarakat, dan siswa
sekolah. Gambar 2 menunjukkan kegiatan penyuluhan di Kantor Desa dan Gambar 3 merupakan
kegiatan bersih pantai sebagai lanjutan dari penyuluhan.

Gambar 2. Kegiatan penyuluhan kebersihan dan kerapian lingkungan

Gambar 3. Kegiatan bersih pantai

Peningkatan jumlah kunjungan wisawatan ke Desa Bongo dapat digenjot melalui promosi
wisata. Media promosi saat ini sangat beragam, baik yang berbayar maupun yang free dan user
friendly. Pelatihan pembuatan dan pengelolaan media promosi memilih media yang mudah
dimengerti dan dikelola oleh masyarakat terutama karang taruna, yaitu leaflet, facebook dan baliho.
Dokumentasi kegiatan pelatihan pembuatan dan pengelolaan media promosi yang dilaksanakan
di Kantor Desa Bongo disajikan pada Gambar 4  dan media promosi yang sudah dibuat bersama
masyarakat adalah baliho di Kawasan Wisata Pantai Bongo. Dokumentasi pemasangan baliho ter-
sebut disajikan pada Gambar 5.
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Ketersediaan cinderamata dan oleh-oleh yang kurang beragam merupakan salah satu per-
masalahan yang dijumpai di Desa Wisata Bongo, Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo
Provinsi Gorontalo. Pelatihan dan pendampingan dalam pembuatan cinderamata dan oleh-oleh
bertujuan untuk memperkaya cinderamata serta oleh-oleh di Desa Wisata Bongo. Selain itu, juga
untuk meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Wisata Bongo. Pelatihan tersebut dilaksanakan
di Kantor Desa Bongo diikuti oleh ibu-ibu pengrajin cinderamata serta siswa SMK Pariwisata.
Dokumentasi kegiatan pelatihan dan pendampingan dalam pembuatan cinderamata dan oleh-
oleh disajikan pada Gambar 6.

Gambar 4. Kegiatan pelatihan pembuatan dan pengelolaan media promosi

Gambar 5. Pemasangan Baliho Kawasan Wisata Pantai Bongo
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Program tambahan pada Kuliah Kerja Nyata –Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (KKN-
PPM) dengan tema ‘Pendampingan Masyarakat Desa Wisata Bongo Provinsi Gorontalo Menuju
Masyarakat Desa Sadar Wisata’ dilaksanakan berdasarkan hasil observasi. Kegiatan tambahan di antara-
nya adalah perbaikan jalan menuju Kawasan Wisata Pantai Bongo yang selama ini tidak bisa dilewati
oleh kendaraan karena rusak. Dokumentasi kegiatan perbaikan jalan disajikan pada Gambar 7.

Gambar 6. Kegiatan pelatihan dan Pendampingan dalam
pembuatan cinderamata dan oleh-oleh

Gambar 7. Kegiatan perbaikan jalan menuju kawasan wisata pantai
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4. PENUTUP

Program Kuliah Kerja Nyata – Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (KKN-PPM) dengan
tema ‘Pendampingan Masyarakat Desa Wisata Bongo Provinsi Gorontalo Menuju Masyarakat Desa
Sadar Wisata’ meliputi perkenalan dan sosialisasi program ke tokoh masyarakat dan tokoh agama,
perkenalan dan sosialisasi program ke masyarakat, observasi dan identifikasi permasalahan
penyuluhan kepariwisataan dan desa wisata, penyuluhan kebersihan dan kerapian lingkungan,
pelatihan pembuatan dan pengelolaan media promosi, dan pelatihan dan pendampingan dalam
pembuatan cinderamata dan oleh-oleh.
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